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Abstract

The attitude of cooperation is very important to be instilled in students so that students can easily
socialize wherever they are. The attitude of cooperation is a self-aware attitude from each individual to
help ease the burden on other individuals. The cooperation attitude has the characteristics of mutual
care, cooperation, democracy, discussion, mutual help, habituation of consensus deliberation, empathy,
solidarity, loyal friends, and volunteerism. In group learning after the Covid-19 pandemic, the students'
cooperation attitude began to weaken. Several indicators of a weakened cooperation attitude were
collaboration, caring, and sharing. According to the teacher, the weakening of this cooperation attitude
is because students are used to learning independently at home, so students feel they can do their work
without the help of their friends. Thus, this research aims to show the difference in the attitude of
cooperation between those who use the project-based learning model and the conventional learning
model of elementary school students. The data in this study were obtained from the results of the students’
post-response which were analyzed using an independent sample t-test. The results of the post-response
show that there is a very significant difference in the attitude of cooperation between those who use the
project-based learning model and those who use conventional learning models of elementary school
students. This difference can be seen from the post-response results of the experimental class which
applies the project-based learning model which is higher than the control class which applies the
conventional learning model.

Keywords: project based learning model, mutual cooperation attitude, elementary school

Abstrak

Sikap gotong royong sangat penting ditanamkan didalam diri siswa agar siswa dapat mudah
bersosialisasi dimanapun mereka berada. Sikap gotong royong adalah sebuah sikap sadar diri dari
masing-masing individu untuk membantu meringankan beban individu lain. Sikap gotong royong
memiliki karakteristik saling peduli, bekerja sama, demokratis, diskusi, saling membantu, pembiasaan
musyawarah mufakat, empati, solidaritas, setia kawan, dan kerelawanan. Dalam pembelajaran
berkelompok setelah masa pandemi covid-19 saat ini sikap gotong royong siswa mulai melemah,
Beberapa indikator sikap gotong royong yang melemah adalah kolaborasi, kepedulian, dan berbagi.
menurut guru melemahnya sikap gotong royong ini dikarenakan siswa terbiasa belajar secara mandiri
dirumah, sehingga siswa merasa dapat mengerjakan tugasnya sendiri tanpa dibantu oleh temannya.
Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukan perbedaan sikap gotong royong
antara yang menggunakan model project-based learning dan model pembelajaran konvensional siswa
sekolah dasar. Data pada penelitian ini didapatkan dari hasil post-response siswa yang dianalisis
menggunakan uji independent sampel t test. Hasil dari post-response menunjukan terdapat perbedaan
yang sangat signifikan sikap gotong royong antara yang menggunakan model project-based learning
dengan yang menggunakan model pembelajaran konvensional siswa sekolah dasar. Perbedaan ini
terlihat dari hasil post-response kelas eksperimen yang menerapkan model project-based learning lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: model project based learning, sikap gotong royong, sekolah dasar
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah interaksi pendidik (termasuk orang tua) dengan siswa secara sadar dan
terarah guna mengembangkan potensi dirinya dan membentuk kepribadian yang sempurna [1].
Pendidikan dikategorikan menjadi dua yaitu formal atau non formal, pendidikan formal dapat
diperoleh melalui progam-progam yang diselenggarakan oleh lembaga nasional, departemen atau
kementerian di negara, pendidikan non formal merupakan pemahaman yang diperoleh dari
kehidupan sehari-hari melalui berbagai keahlian yang dimiliki ataupun pengetahuan dari orang
lain. Saat pelaksanaan pendidikan formal siswa akan diajarkan berbagai pembelajaran umum
seperti pancasila, kewarganegaaran hingga pembelajaran matematika.

Matematika diharapkan dapat menjadi peletak dasar dalam pemecahan masalah sehari-hari
karena hakikatnya matematika adalah ratunya ilmu sehingga harapkan dapat melayani ilmu-ilmu
lainnya [2]. Pelajaran matematika memegang peranan penting didalam dunia pendidikan [3].
Matematika di sekolah dasar merupakan titik awal bagi siswa untuk mencari tahu kemampuan
pada dirinya saat memahami konsep dasar sebagai bekal mempelajari matematika tingkat
selanjutnya [4]. Pendidikan matematika bukan hanya tentang menghitung angka, tetapi juga
percakapan. Anak-anak akan dapat berpikir secara mendalam tentang matematika jika didukung
oleh lingkungan belajar serta mereka juga didukung untuk bertanya dan menguji ide-ide
matematika ketika mereka mencoba memahami rancangan matematika melalui percakapan [5].
Permendiknas No.22 Tahun 2006 menerangkan tujuan dari pelajaran matematika ialah membuat
siswa mempunyai kemampuan-kemampuan sebagai berikut: (1) menguasai gambaran
matematika, menerangkan beberapa pandangan atau algoritma secara fleksibel, efektif, dan benar
saat menyelesaikan soal; (2) mempergunakan pikiran terhadap pola dan aksi, melakukan
manipulasi matematika, melakukan penyamarataan, penyusunan data, dan menjelaskan ide dan
penjelasan matematika; (3) melakukan pemecahan masalah bersangkutan dengan kemampuan
pengertian persoalan, penggambaran pola matematika, penyelesaian model serta menafsirkan
alternatif yang didapatkan; (4) menerangkan ide dengan karakter, grafik, bagan, atau alat lain
untuk memperjelas keadaan; (5) mempunyai sikap memandang fungsi matematika pada
kehidupan, ialah mempunyai rasa keingintahuan, pengamatan, dan keterpikatan saat mempelajari
matematika, punya sikap tekun, dan percaya diri dalam penyelesaian soal [6], [7].

Pada abad ke-21 ini kurikulum di Indonesia mengalami pembaharuan menjadi kurikulum
merdeka. Kurikulum merdeka dapat menjadikan pembelajaran yang aktif dan kreatif [8].
Kurikulum ini disusun untuk penerapkan sila-sila pancasila baik di sekolah maupun di

masyarakat agar siswa dapat mengimplementasikan dan menerapkan di masyarakat,
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implementasi ini disebut dengan profil pelajar pancasila. Pada saat pelaksanaan pembelajaran di
sekolah maupun di masyarakat peserta didik di Indonesia wajib memiliki karakter dan
kompetensi, hal ini merupakan pengertian dari profil pelajar pancasila [9], [10]. Enam dimensi
kunci yang terdapat pada Profil pelajar pancasila yaitu beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME
dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan
kreatif [11], [12].

Sikap gotong royong dalam dunia pendidikan ini sangat penting dan sebaiknya ditanamkan
sejak dini, Negara Indonesia didirikan atas dasar pancasila dan pancasila merupakan saripati dari
gotong royong, pada saat ini banyak ditemukan tantangan untuk mengutamakan sikap gotong
royong[13]. Hasil angket sikap gotong royong yang disebarkan di SDN 1 Jemur Wonosari
terjadi di SDN 4 Mendenrejo Blora, menurut informasi dari guru kelas IV sebelum pembelajaran
dilaksanakan secara daring atau sebelum masa pandemi covid-19 sikap gotong royong siswa
sangat tinggi namun saat pembelajaran saat ini sikap gotong royong siswa ini mulai melemah
dikarenakan siswa telah terbiasa belajar secara mandiri dengan orangtua mereka, mereka merasa
bisa mengerjakan sendiri tanpa dibantu oleh teman-temannya. Sehingga saat pembelajaran
dilaksanakan secara berkelompok maka mereka akan mempertahankan ego mereka masing-
masing, tidak menghiraukan saran dari anggota kelompok, memimpin dalam kelompok dan ada
yang kurang aktif saat mengerjakan tugas secara berkelompok.

Sebab lain dari permasalahan di atas adalah guru selalu menggunakan model pembelajaran
konvensional karena menurut guru pembelajaran konvensional sangat mudah dilakukan, materi
yang diajarkan bisa diperluas dan guru dapat mengontrol kondisi kelas sehingga proses
pembelajaran seperti itu yang semakin membuat sikap gotong royong siswa semakin melemah.
Pada kurikulum merdeka ini peran guru sangat diperlukan salah satunya untuk meningkatkan
sikap gotong royong siswa. Di samping itu, berdasarkan observasi serta wawancara yang
dilaksanakan pada 9 Oktober 2022 terhadap guru kelas IV SDN 4 Menderejo Blora ditemukan
pembelajaran yang dilakukan guru belum bisa menumbuhkan sikap gotong royong siswa. Hal ini
terjadi sebab guru hanya melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional
tanpa mengadaptasi model yang sesuai dengan pelajaran yang sedang diajarkan, sehingga
hasilnya terlihat bahwasanya saat pembelajaran berlangsung mereka memecahkan masalah
secara mandiri tanpa memperdulikan temannya, menyelesaikan tugas tidak berdasarkan
kemampuannya, mengerjakan tugas dengan berharap imbalan. Hal tersebut sesuai dengan

penelitian [15]. Alasan lain yang menjadi penyebab lemahnya sikap gotong royong yaitu: (1)
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Guru hanya memahami beberapa model pembelajaran, serta baru pertama kali mengajar dikelas
IV dikarenakan sebelumnya guru mengajar di kelas tingkat tinggi; (2) Materi matematika sangat
banyak, namun terbatasnya waktu mengajar dan juga kesibukan guru yang saat itu sedang
menempuh pendidikan lanjut sehingga menurut guru model pembelajaran yang dapat menjadi
alternatif penyampaian materi ke siswa dengan mudah yaitu model pembelajaran konvensional.
Namun hal yang terjadi, banyak siswa yang tidak dapat memahami materi dikarenakan siswa
hanya sekedar mendengarkan tanpa terlibat dalam pembelajaran, siswa menjadi bosan dengan
materi matematika yang dijelaskan guru, sehingga hal ini akan membuat siswa menjadi tidak
memperdulikan lingkungan sekitar mereka hanya fokus ke urusannya sendiri. Hal ini juga terjadi
pada penelitian yang dilaksanakan [16].

Di sisi lain, siswa beranggapan materi matematika yang diajarkan kurang penting dan tidak
memberikan manfaat kepada mereka nantinya, dari permasalahan tersebut hendaknya guru
mengusahakan pembelajaran di kelas yang melibatkan peserta didik sehingga siswa tidak pasif,
hal tersebut akan membuat siswa menyukai dan memahami pelajaran yang diberikan, serta guru
hendaknya juga melaksanakan pembelajaran berbasis kelompok agar dapat meningkatkan sikap
gotong royong peserta didik. Model pembelajaran yang berbasis proyek atau kelompok yang
akan dipergunakan adalah model project-based learning. Pengertian model project-based
learning yaitu metode pengajaran imajinatif yang mengutamakan pembelajaran konstektual
melalui aktivitas yang detail [17]. Model project-based learning memfokuskan pelajaran
konstektual melalui kegiatan kompleks dengan memberikan kebebasan kepada siswa untuk
merancang kegiatan pembelajaran, melakukan proyek secara bersama-sama, yang hasil akhirnya
berupa sebuah produk [18]. Model ini memiliki keunggulan yaitu: (1) Mengajarkan peserta didik
untuk dapat menggunakan pemikiran dalam mengatasi suatu permasalahan; (2) Pelatihan
pembuatan hipotesis untuk menyelesaiakan suatu masalah oleh guru kepada peserta didik; (3)
Peserta didik dilatih agar mampu berfikir kritis dan konstektual dengan menggunakan
pemecahan dari permasalahan yang sedang dihadapi; (4) Melatih peserta didik untuk
melaksanakan percobaan pembuktian dugaan sementara; (5) Melatih peserta didik untuk
mengambil keputusan terhadap pemecahan suatu masalah [15]. Menurut penelitian dari [19]
pelaksanaan pembelajaran yang mengaplikasikan model project-based learning bisa
menciptakan siswa menjadi aktif serta langkah-langkah dari model ini mengajak siswa untuk
bisa bekerja sama dengan temannya, sehingga saat siswa bekerja sama, hal tersebut akan
mendorong munculnya sikap gotong royong dan mulai memudarkan sikap egois yang ada pada

diri mereka saat akan pelaksanaan tugas project.
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Adapun indikator yang dipergunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari [20], [21] yaitu:
(1) Kolaborasi, yang meliputi kerjasama untuk menyelesaikan proyek, komunikasi untuk
mencapai tujuan bersama, mampu berkoordinasi dengan kelompok untuk menyelesaikan proyek,
memahami peran temannya dalam kelompok, bisa menerima dan memberikan informasi yang
didapat; (2) Kepedulian, yang meliputi saling membantu antar kelompok yang kesulitan
mengerjakan proyek, peka terhadap lingkungan belajarnya; (3) Berbagi, yang meliputi
memberikan dan menerima bantuan dari temannya. Selanjutnya ketiga indikator ini akan
dikembangkan untuk menjadi butir angket, pengembangan indikator akan diadaptasi dari
penelitian yang dilakukan oleh [22], [23]

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di SDN 4 Mendenrejo, maka peneliti tertarik untuk
membuktikan pengaruh dari model project-based learning terhadap sikap gotong royong siswa
sekolah dasar materi bangun datar. Penelitian ini bertujuan guna melihat apakah terdapat
pengaruh pemakaian model project-based learning pada sikap gotong royong siswa sekolah
dasar. Alasan memilih model ini yaitu pada saat pelaksanaan proyek secara berkelompok maka
sikap gotong royong siswa akan tumbuh seiringan dengan pelaksanaan proyek [19]. Dengan
demikian diharapkan sikap gotong royong siswa dapat meningkat setelah penerapan model

tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan sekitar bulan Oktober 2022 hingga Mei 2023 selama 8 kali
pertemuan. Subjek penelitian menggunakan seluruh siswa kelas IV SDN 4 Mendenrejo Blora
yang jumlahnya 29 siswa dengan pembagian kelompok kelas IV A dengan jumlah siswa 15
menjadi kelas eksperimen yang akan diterapkan pembelajaran memakai model project-based
learning dan kelompok kelas IV B dengan jumlah siswa 14 menjadi kelas kontrol yang akan
diterapkan model pembelajaran konvensional. Dasar pemilihan kelas IV menjadi subjek adalah
dikarenakan kurikulum merdeka baru diujicobakan dikelas I dan IV. Atas dasar pernyataan
tersebut, dapat dinyatakan bahwa kelas IV sesuai digunakan sebagai kelas penelitian. Materi
yang akan digunakan yaitu bangun datar dengan berbantuan media diagram frayer, obyek
penelitian ini yaitu pembelajaran matematika materi bangun datar mempergunakan model
project-based learning. Dikarenakan data penelitian ini mempergunakan nilai dari angket sikap
gotong royong siswa yang diisi oleh guru [23], maka peneliti menggunakan pendekatan

kuantitatif berbantuan SPSS untuk melihat hasil dari penilaian sikap gotong royong siswa
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tersebut. Jenis penelitian yang diterapkan yaitu quasi eskperimen serta desainnya nonequivalent
control group desain sebagaimana pada Tabel 1.

Tabel 1 Nonequivalent Control Group Design

Group Pre- Perlakuan Post-response
response
Eksperimen 2 X P
Kontrol 0z Py
Keterangan
(2 = Pre-response
Qs = Pre-response
X = Perlakuan
P = Post-response
P = Post-response

Instrumen angket digunakan untuk mendapatkan data sikap gotong royong siswa, item
angket yang digunakan mengadaptasi dari penelitian [22], [23]. Jumlah item angket yang
digunakan sebanyak 20 item dari tiga indikator yaitu kolaborasi, kepedulian, dan berbagi.
Sebelum diterapkan, angket akan diuji validitas dan reliabilitas. Uji validitas yang dipergunakan
adalah validitas kriteria dengan teknik product moment. Pada uji analisis validitas kriteria
tersebut dilakukan dengan menggunakan SPSS 16 dengan cara melakukan korelasi pada setiap
butir angket terhadap total nilai pada butir keseluruhan. Selanjutnya, apabila terdapat salah satu
butir pertanyaan memiliki nilai korelasi dibawah 0,482 maka butir pertanyaan tersebut tidak bisa
dipergunakan untuk analisis selanjutnya, atau dinyatakan tidak valid. Selanjutnya, apabila butir
pertanyaan memiliki nilai korelasi diatas 0,482 maka butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid
karena bersesuaian dengan kriteria. Setelah mendapatkan hasil pada uji validitas, dilanjutkan
dengan uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach alfa. Serta Uji two independent sampel t
test digunakan untuk metode analisis data. Akan tetapi, sebelum menerapkan uji tersebut data

harus memenuhi uji prasyarat.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Sebelum digunakan instrumen angket pada penelitian ini akan dianalisis sebagai syarat
untuk memenubhi kriteria angket yang baik. Uji coba ini diberikan kepada siswa kelas IV A SDN
3 Mendenrejo Blora yang berjumlah 17 peserta didik. Angket ini digunakan untuk menentukan
angket mana yang sebaiknya digunakan untuk mengukur sikap gotong royong siswa. Hasil uji
coba angket diketahui dari hasil uji validitas serta uji reliabilitas angket.
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Angket yang akan diujicobakan berjumlah 30 butir. Angket akan diuji berdasarkan validitas
kriteria dengan menggunakan teknik product moment. Hasil uji validitas angket disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Validasi Instrumen

Soal No r tabel r hitung Keterangan
1 0,482 0,544 Valid
2 0,482 0,528 Valid
3 0,482 0,516 Valid
4 0,482 0,796 Valid
5 0,482 0,553 Valid
6 0,482 -0,068 Tidak valid
7 0,482 -0,193 Tidak valid
8 0,482 0,611 Valid
9 0,482 0,628 Valid
10 0,482 0,503 Valid
11 0,482 0.418 Tidak valid
12 0,482 0.643 Valid
13 0,482 0,651 Valid
14 0,482 0,558 Valid
15 0,482 0,700 Valid
16 0,482 0,179 Tidak valid
17 0,482 0,102 Tidak valid
18 0,482 0,551 Valid
19 0,482 0,545 Valid
20 0,482 0,530 Valid
21 0,482 0,405 Tidak valid
22 0,482 0,362 Tidak valid
23 0,482 0,590 Valid
24 0,482 0,633 Valid
25 0,482 0,614 Valid
26 0,482 0,086 Tidak valid
27 0,482 0,414 Tidak valid
28 0,482 0.582 Valid
29 0,482 0,462 Tidak valid
30 0,482 0,516 Valid

Selanjutnya, sebelum digunakan, angket diuji reliabilitasnya. Reliabilitas instrumen
penelitian yaitu alat yang dipakai untuk melihat kesamaan suatu instrument [24]. Syarat angket
reliabel yaitu nilai cronbach alfa > 0,60[25]. Paparan hasil uji reliabilitas terletak pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach’s N of
Alpha Item
0,905 20

Data awal penelitian ini didapat dari nilai pre-response sikap gotong royong siswa, kedua
kelas masih menggunakan model pembelajaran yang sama. Data ini dipergunakan untuk melihat
kesamaan sikap gotong royong awal siswa. Data akhir penelitian ini didapat dari nilai post-
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response sikap gotong royong siswa yang dinilai oleh guru yang akan digunakan sebagai nilai
akhir sikap gotong royong peserta didik. Hasil nilai pre-response dan post-response kelas
eksperimen disajikan pada Tabel 4 sedangkan Hasil nilai pre-response dan post-response kelas
kontrol disajikan pada Tabel 5.

Tabel 4. Deskripsi Data Kelas [V A ( Kelas Eksperimen )

Kelas Banyak responden Rata-rata
Pre-response 15 43,266
eksperimen

Post-response 15 90,133
eksperimen

Tabel 5. Deskripsi Data Kelas IV B ( Kelas Kontrol )

Kelas Jumlah responden Rata-rata
Pre-response 14 43,142
kontrol

Post-response 14 43,214
kontrol

Langkah selanjutnya, menggunakan uji hipotesis guna melihat apakah ada perbedaan sikap
gotong royong dari kedua kelas yang melaksanakan pembelajaran dengan model yang berbeda.
Pertama, melakukan uji hipotesis pada data awal sikap gotong royong tujuannya untuk
mengetahui sikap awal kedua kelas. Sebelum masuk proses pengujian hipotesis, data wajib
memenuhi uji persyaratan.

1. Uji normalitas

Saat pengujian normalitas, data terlihat berdistribusi normal saat nilai (sig.) > 0,05. Data
diperiksa kenormalannya memakai rumus Kolmogorov Smirnov. Hasilnya disajikan pada Tabel
6.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas pre-response

Kelas Kolmogorov-smirnov
Eksperimen 0,959
Kontrol 0,839

2. Uji homogenitas

Sesudah pengujian normalitas, langkah berikutnya melakukan pengujian homogenitas.
syarat data dinyatakan homogen adalah hasil nilai (sig.) > 0,05. Dengan menggunakan uji
homogenitas dapat diketahui apakah beberapa varian populasi memiliki varian yang sama

(homogen) atau tidak (heterogen) [26]. Hasil ujinya diperlihatkan dalam Tabel 7.
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Tabel 7. Uji Homogenitas Pre-response
dfl df2 Sig. ( 2-tailed)
1 27 0,866

3. Uji hipotesis

Proses uji hipotesis dipenelitian ini memakai uji two independent sampel t test. Uji hipotesis
digunakan untuk melihat perbedaan sikap gotong royong dikedua kelas. Hasil uji hipotesis
ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Independent Sampel t-test Pre-response
Sig. ( 2-tailed)
Sikap Gotong Royong 0,940

Sesudah pengujian hipotesis data pre-response selanjutnya melakukan pengujian hipotesis
data post-response. Sebelum melakukan uji hipotesis pada data post-response, data terlebih
dahulu diperiksa normalitas dan homogenitasnya.

1. Uji normalitas

Rumus yang dipergunakan saat uji normalitas yaitu Kolmogorov-smirnov dibantu software
SPSS 22. Data dianggap normal saat nilai (Sig.) > 0,05. Hasilnya ujinya ditampilkan pada Tabel
9.

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Post-response

Kelas Kolmogorov-smirnov
Eksperimen 0,926
Kontrol 0,915

2. Uji homogenitas

Langkah berikutnya jika data sudah normal yaitu uji homogenitas. Uji homogenitas
diperlukan guna melihat apakah beberapa varians pupulasi mempunyai varians yang sama atau
tidak [26]. Varians data dikatakan sama/homogen saat nilai (Sig.) > 0,05. Data perhitungannya
ditunjukkan pada Tabel 10.

Tabel 10. Uji Homogenitas Post-response
dfl df2 Sig. ( 2-tailed)
1 27 0,579

3. Uji hipotesis
Melalui pengujian hipotesis, dapat dilihat apakah terdapat perbedaan sikap gotong royong
akhir siswa di kedua kelas. Uji two independent sampel t test ini dipakai untuk melakukan

pengujian hipotesis. Pada Tabel 9 dapat dilihat hasil uji hipotesis.
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Tabel 11. Hasil Uji Independent Sampel t-test Data Post-response
Sig. ( 2-tailed)
Sikap Gotong Royong 0,000

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil dari Tabel 2 Validasi Instrumen, diperoleh 1y0g > Tiguee maka item

angket sikap gotong royong dinyatakan valid sehingga dapat digunakan untuk uji post-response
sikap gotong royong. Dari hasil uji coba dapat diketahui 20 butir pernyataan angket dinyatakan
valid.

Berdasarkan Tabel 3 Uji Reliabilitas, uji SPSS nilai cronbach alpha yaitu sebesar 0,905 > o
= 0,60 sehingga angket sikap gotong royong memenuhi syarat dan dinyatakan reliabel sehingga
angket tersebut bisa dipergunakan untuk mendapatkan data sikap gotong royong siswa.

Berdasarkan Tabel 4 Deskripsi Data, diketahui rata-rata pre-response sikap gotong royong
kelas eksperimen sebesar 43,266 dan rata-rata post-response sikap gotong royong kelas
eksperimen sebesar 90,133. Dari Tabel 4 tersebut dapat disimpulkan terdapat peningkatan dari
pre-response sikap gotong royong ke post-response sikap gotong royong kelas eksperimen.

Berdasarkan Tabel 5 Deskripsi Data, diketahui rata-rata pre-response sikap gotong royong
kelas kontrol yaitu 43,142 dan rata-rata post-response sikap gotong royong kelas kontrol sebesar
43,214. Dari Tabel 5 tersebut dapat diketahui tidak terdapat peningkatan dari pre-response sikap
gotong royong ke data post-response sikap gotong royong kelas kontrol.

Diketahui dari Tabel 6, nilai pre-response sikap gotong royong siswa kelas eksperimen
0,959 > 0,05 sedangkan pre-response sikap gotong royong kelas kontrol sebesar 0,839 > 0,05.
Kesimpulannya data angket kedua kelompok kelas berditribusi normal. Diketahui nilai Tabel 7,
nilai (Sig.) uji homogenitas sebesar 0,866 > 0,05, kesimpulannya varians data pre-response sikap
gotong royong sama atau homogen.

Dari Tabel 8 diketahui besarnya probabilitas variabel sikap gotong royong adalah 0,940 >
0,05. Kesimpulannya tidak terdapat perbedaan sikap gotong royong awal kedua kelas saat masih
menggunakan model pembelajaran yang sama.

Hasil output pada Tabel 9, terlihat bahwa post-response sikap gotong royong siswa kelas
eksperimen adalah 0,926 > 0,05 serta post-response sikap gotong royong kelas kontrol yaitu
0,915 > 0,05, hasilnya adalah data kedua kelas berdistribusi normal. Dari output Tabel 10
diperlihatkan hasil (Sig.) 0,579 > 0,05 kesimpulannya, data post-response sikap gotong royong

homogen.
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Dari hasil Tabel 11 , Berdasarkan hasil penelitian diketahui hasil uji-t nilai sikap gotong
royong didapatkan nilai (Sig.) atau p-value sebesar 0,000 < a = 0,05 bahkan kurang dari a =
0,01 dan nilai tpypng = 13,403 > thgpe= 2,052, sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

yang sangat signifikan penggunaan model project-based learning terhadap sikap gotong royong
siswa sekolah dasar pada materi bangun datar. Hal ini dibahas juga pada penelitian [22]yang
dilakukan di kelas IV SDN 1 Bangun yang berjumlah 13 siswa penelitian ini menggunakan uji
Wilcoxon dan diperoleh nilai signifikansi atau p-value sebesar 0,001, hasil signifikansi sebesar
0,001 (< a = 0,05) bahkan kurang dari o = 0,01 sehingga dinyatakan terdapat perbedaan hasil
pre-response dan post-response yang sangat signifikan saat pembelajaran telah mempergunakan
model project-based learning. Berdasarkan acuan keunggulan project-based learning [15], [21]
yang telah dipaparkan, pada penelitian ini didapatkan kecenderungan keunggulan project-based
learing terletak pada poin 1, 2, 4, dan 5. Adapun pada poin 1, siswa menghasilkan banyak ide
untuk membuat project dari peneliti berupa diagram frayer bangun datar, hampir setiap anggota
kelompok memiliki ide untuk menyelesaikan proyek yang diberikan. Pada poin 2, siswa dapat
lebih mengembangkan hasil pemikirannya saat proses pembuatan diagram frayer bangun datar,
hasil pemikirannya ini akan didiskusikan bersama dengan kelompoknya untuk memperoleh hasil
yang paling baik. Pada poin 4, sikap gotong royong sangat terlihat saat siswa mengerjakan
project, setiap anggota kelompok akan saling bekerjasama untuk menyelesaikan proyek bahkan
saat anggota lain memerlukan bantuan mereka juga akan membantu saat proyek mereka telah
selesai. Pada point 5 siswa tidak egois, hal ini terlihat saat setiap anggota kelompok memiliki ide

maka keputusan akan diambil secara bersama-sama untuk mendapatkan hasil yang terbaik.

4. KESIMPULAN

Menurut hasil penelitian tersebut, didapatkan kesimpulan yaitu terdapat pengaruh model
project based learning terhadap sikap gotong royong siswa sekolah dasar. Hasil tersebut terlihat
dari perbedaan nilai sikap gotong royong antara yang memakai model project-based learning
dan yang memakai model pembelajaran konvensional pada siswa kelas IV SDN 4 Mendenrejo
Blora. Hasil dari penerapan dari model project-based learning yaitu terlihat peningkatan
keaktifan siswa selama masa pembelajaran, keaktifan ini dapat dilihat saat siswa menyiapkan
alat dan bahan sebelum pelaksanaan pembelajaran, serta saat pelaksanaan proyek. Mereka akan
dituntut untuk dapat memahami perannya dan temannya didalam kelompok, tidak bisa egois

serta bisa menerima pendapat dari temannya. Namun model ini juga memiliki kekurangan,
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terlepas dari kekurangannya model project-based learning terbukti bisa memberikan

peningkatan sikap gotong royong siswa.
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